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This research aims to find out about the daily behavior of orangutan in the Sintang Orangutan 
Rehabilitation Center. The main activities of Sintang Orangutan Center are rescue, 
rehabilitation, and realease of the animal into is natural habitat. The method used was focal 
animal sampling or by observing and recording the behavior of one individual during a certain 
period of time as long as the individual is always visible. Collecting data in this research was 
focused on the individual orangutan as the object or goal in each observation. Data recording 
was made every minute on daily behavior as “point sample”. This method works with semi-
solitary orangutans with a character of slow movement. Observations of orangutan behavior 
were conducted the whole day, from  wake-up time in the morning (at around 5:00 a.m. to 
17:oo PM) until bedtime and did not do activities in the evening (at around 6:00 p.m. to 19:00 
pm). The results showed that orangutans use a lot of time for feeding activities, while the minor 
activities are making a nest. Orangutans targeted in this research used 22.96% of the time daily 
for motion, 44.48% for eating, 20.78% for taking a rest, 8.29% for social activities, 1.43% for 
the activity of building nests and 2.03% for other activities.  
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PENDAHULUAN 
Populasi Orangutan di habitatnya 
saat ini mengalami penurunan drastis, 
diperkirakan dalam kurun waktu 10 
tahun terakhir populasi tersebut telah 
menyusut 30 – 50% (Primack dkk., 
1998). Penurunan populasi itu 
dikarenakan habitatnya telah rusak 
oleh penebangan pohon, kebakaran 
hutan dan tingginya perburuan liar 
(Meijaard dkk. 2001). 
Penyusunan strategi konservasi 
orangutan sangat diperlukan untuk 
menjaga kelestarian populasi 
orangutan. Strategi pelestarian jangka 
panjang yang terbaik untuk 
mempertahankan spesies orangutan 
adalah perlindungan populasi dan 
komunitas alami di habitat alami yang 
dikenal dengan konservasi in-situ. 
Adanya aktivitas manusia yang 
berlebihan seperti perambahan 
kawasan hutan dan perburuan liar 
yang secara langsung mengancam 
keberadaan orangutan di habitat 
aslinya menjadikan upaya konservasi 
in-situ kurang efektif. Diketahui 
bahwa jumlah populasi orangutan  liar 
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telah menurun secara drastis dalam 
beberapa tahun terakhir akibat 
semakin berkurangnya hutan-hutan 
sebagai habitat alaminya sebagai 
akibat konversi lahan dan aktivitas 
manusia lainnya. Masih terjadinya 
perburuan dan perdagangan gelap 
orangutan, termasuk untuk 
diselundupkan keluar negeri,  juga 
memberikankontribusi terhadap 
penurunan populasi orangutan liar di 
alam. Hilangnya habitat dan perburuan 
serta perdagangan gelap tersebut 
masih merupakan ancaman utama 
terhadap kehidupan orangutan. 
Orangutan melakukan aktivitas 
harian di pepohonan, orangutan adalah 
satwa arboreal. Sebagai satwa arboreal 
orangutan melakukan aktivitas 
hidupnya sebagian besar  dipohonan. 
Orangutan memanfaatkan dahan-
dahan pohon untuk berpindah dari satu 
pohon ke pohon lainnya. Dahan-dahan 
pohon dibengkokkan pada saat mereka 
berpindah, cara bergeraknya hati-hati 
dan tidak pernah melompat, kadang-
kadang mereka berjalan tegak diatas 
cabang pohon, mencengkram dahan 
diatasnya, untuk menjangkau jarak 
yang cukup jauh, mereka bergelayut 
pada dahan-dahan pohon sampai 
mereka dapat mencengkram cabang 
pohon lainnya yang terdekat 
(MacKinnon, 1986).  
Penelitian ini ingin mengamati 
perilaku orangutan yang berada 
direhabilitasi, khususnya di dipusat 
rehabilitasi Sintang Orangutan Center.  
Kegiatan utama Sintang Orangutan 
Center yaitu rescue (penyelamatan), 
rehabilitation (rehabilitasi), dan 
release (pelepasliaran). Sedangkan 
tujuan utama dari program Sintang 
Orangutan Center adalah 
penyelamatan dan perawatan 
orangutan. Kegiatan ini dilakukan di 
Sintang Orangutan Center, Persiapan 
orangutan untuk reintroduksi mereka 
di hutan latihan Tembak Lestari dan 
Reintroduksi orangutan di alam liar. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perilaku harian Orangutan 
yang berada di pusat rehabilitasi satwa 
Sintang Orangutan Center. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Pusat 
Rehabilitasi Satwa Sintang Orangutan 
Center, di Hutan Tembak, Desa 
Gurung Malih, Kecamatan Tempunak, 
Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. 
Penelitian dilakukan selama lebih 
kurang satu bulan dari bulan mei  
sampai juni 2016.     
Objek penelitian adalah lima 
individu orangutan yang terdiri dari 
dua bayi (jantan dan betina), dua 
remaja (jantan dan betina), dan satu 
dewasa betina.Alat yang dipakai 
dalam penelitian di lapangan adalah 
thally sheet pengamatan, kamera 
digital untuk dokumentasi, alat hitung, 
stop watch, jam tangan, teropong 
binokuler untuk kegiatan pengamatan 
orangutan, dan senter untuk alat 
penerangan. 
Teknik pengumpulan data berupa 
data primer dan sekunder. Data primer 
berupa data perilaku gerak, makan, 
istirahat, sosial dan membuat 
sarang.Sedangkan data sekunder 
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




berupa data orangutan dilokasi, status 
kesehatan, kondisi hutan, kondisi 
iklim dan data lainnya. Sumber data 
adalah literatur-literatur, laporan-
laporan dan buletin-buletin yang 
berhubungan dengan penelitian. 
Pengumpulan data perilaku harian 
dengan menggunakan metode focal 
animal sampling atau dengan 
mengamati dan mencatat perilaku satu 
individu selama periode waktu tertentu 
dengan catatan individu selalu terlihat 
(Altmann, 1974). Pengumpulan data 
dalam penelitian ini difokuskan pada 
satu individu orangutan sebagai obyek 
atau sasaran dalam setiap pengamatan. 
Pencatatan data perilaku hariannya 
dilakukan setiap menit sebagai “point 
sample”. Metode ini cocok dengan 
orangutan yang semi soliter dan 
memiliki karakter pergerakan yang 
lambat. Pengamatan perilaku 
orangutan dilakukan satu hari penuh, 
mulaisaat orangutan tersebut bangun 
dipagi hari (sekitar pukul 05.00-07.00 
WIB) sampai dengan tidur dan tidak 
melakukan aktivitas dimalam hari 
(sekitar pukul 18.00-19.00 WIB). 
Lama pengamatan + 13 jam 
perhari sesuai dengan aktivitas harian 
dari mulai bangun hingga kembali 
tidur.Pencatatan frekuensi perilaku 
didasarkan durasi waktu yang 
ditentukan, tergantung pada aktivitas 
saat pengamatan. Pengamatan 
berlangsung secara kontinyuselama 5 
hari pengamatan. Hal ini dilakukan 
untuk menghindari bias pada data 
penelitian. 
Jenis data yang di dapat berupa 
data kuantitatif. Data kuantitatif 
merupakan data frekuensi dan durasi 
dari perilaku normal pada masing-
masing orangutan. Data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan 
langsung di catat ke dalam lembar 
pengamatan, kemudian di masukan ke 
dalam tabulasi dan di analisis. Data 
kuantitatif di olah dengan menghitung 
persentase waktu tiap aktivitas yang di 
masukan ke dalam diagram proporsi. 
Diagram tersebut akan di gunakan 
untuk melihat persentase waktu tiap 
aktivitas orangutan. 
Persamaan yang digunakan yaitu : 
Persentase suatu aktivitas (%)  =  x/y x 
100 
Keterangan :  
X = frekuensi prilaku ke-n 
Y = Total frekuensi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Orangutan yang berada di SOC 
berjumlah 27 ekor, dimana orangutan 
yang ada ditempatkan pada dua 
tempat, 11 ekor ditempatkan di 
Sintang dalam masa karantina 
sedangkan 16 ekor lainnya berada di 
Sekolah Hutan Tembak, Desa Gurung 
Mali. 5 orangutan yang diamati 
disekolah hutan tembak diambil 
berdasarkan jenis kelamin dan umur 
yang berbeda, yaitu dua bayi jantan 
dan betina, Oscar jantan dan Viko 
betina sama-sama berumur 3 tahun, 
remaja jantan dan betina, Momo 
jantan berumur 9 tahun dan Jojo betina 
berumur 7 tahun sedangkan untuk 
dewasa yaitu Putri Tanjung betina 
berumur 11 tahun. 
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Aktivitas harian orangutan 
merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh orangutan mulai pagi hari sekitar 
pukul 05.20, pada saat orangutan 
mulai bangun tidur atau mulai 
bergerak sampai orangutan kembali 
tidur pada sore hari atau malam 
harinya sekitar pukul 17.40. Jumlah 
total hari pengamatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini selama 25 hari, 
dengan setiap harinya dilakukan 
pengamatan selama + 7 jam untuk 
yang bayi dimana pengamatan 
dilakukan pada saat bayi keluar 
kandang pada pagi hari sampai masuk 
kembali ke kandang pada saat sore 
hari, sedangkan untuk remaja dan 
dewasa + 12 jam pengamatan dimulai 
pada saat orangutan remaja atau 
dewasa mulai bangun tidur dan 
bergerak keluar sarang sampai 
orangutan sasaran kembali tidur di 
sarangnya pada sore hari atau malam 
hari. Penelitian ini berhasil 
mengumpulkan + 239 jam 35 menit 
pengamatan aktivitas harian pada 5 






Gambar 1 : Persentase Lima Aktivitas Utama Orangutan (Pongo pygmaeus) di SOC  








Bergerak Makan Istirahat Sosial Membuat Sarang Lainnya
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Gambar 2 : Persentase Aktivitas harian Orangutan (Pongo pygmaeus) di SOC 
(Percentage of Daily Activities of Orangutan (Pongo pygmaeus) in The 
SOC)
Orangutan menggunakan waktu 
terbesar adalah untuk aktivitas makan 
dan aktivitas terkecilnya untuk 
membuat sarang. Orangutan sasaran 
dalam penelitian ini menggunakan 
22,96% waktu hariannya untuk aktivitas 
bergerak, 44,48% untuk aktivitas 
makan, 20,78% untuk aktivitas istirahat, 
8,29% untuk aktivitas sosial, 1,43% 
untuk aktivitas membuat sarang dan 
2,03% untuk aktivitas lainnya. 
Gambar 2 menunjukkan persentase 
aktivitas harian masing-masing individu 
orangutan. Oscar memiliki aktivitas 
bergerak 22,64%, aktivitas makan 
43,41%,aktivitas istirahat 1,62%, 
aktivitas sosial 31,09%, aktivitas 
membuat sarang 0,98%, dan aktivitas 
lainnya 1,13%. Viko aktivitas bergerak 
34,24%, aktivitas makan 41,35%, 
aktivitas istirahat 10,58%, aktivitas 
sosial 8,10%, aktivitas membuat sarang 
0%, dan aktivitas lainnya 5,71%. Momo 
aktivitas bergerak 21,63%, aktivitas 
makan 44,22%, aktivitas istirahat 
27,53%, aktivitas sosial  6,10%, 
aktivitas membuat sarang 0,50%, dan 
aktivitas lainnya 0%. Jojo aktivitas 
bergerak 20,77%, aktivitas makan 
42,10%, aktivitas istirahat 25,54%, 
aktivitassosial 4,54%, aktivitas 
membuat sarang 3,4%, dan aktivitas 
lainnya 3,62%. Sedangkan Putri 
Tanjung aktivitas bergerak 20,14%, 
aktivitas makan 49,88%, aktivitas 
istirahat 26,48%, aktivitas sosial 0,92%, 
aktivitas membuat sarang 1,87%,  dan 
aktivitas lainnya 0,68%. 
a. Aktivitas Bergerak 
Hasil pengamatan diketahui bahwa 
aktivitas bergerak yang dilakukan 
Orangutan yang diamati sangat perlahan 
bahkan terkesan sangat hati-hati. Ada 
pun berbagai macam pergerakan yang 
dilakukan orangutan seperti 
quadrupedal, memanjat, pindah pohon, 
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Tabel 1 : Lama Aktivitas Bergerak Harian Orangutan (Pongo pygmaeus) 










Oscar 407.2 92.2 22.64 
Viko 402.4 137.8 34.24 
Momo  678.4 146.8 21.63 
Jojo 734.4 152.6 20.77 
Putri Tanjung 672 135.4 20.14 
 
Tabel 1menunjukkan total aktivitas 
keseluruhan setiap individu memiliki 
perbedaan. Hal ini dapat dilihat pada pada 
individu Oscar dan Viko yang sangat 
berbeda total aktivitasnya dengan individu 
Momo, Jojo dan Putri Tanjung ini 
dikarenakan individu Oscar dan Viko tiap 
harinya melakukan aktivitas di enclosure 
+7 jam karena aktivitas yang diamati 
hanya pada siang hari pada saat 
dikeluarkan dari kandang pagi hari dan 
dimasukkan kembali pada sore hari. 
Sedangkan pada individu Momo, Jojo dan 
Putri Tanjung tiap harinya aktivitas 
dilakukan + 12 hal ini berbeda karena  
individu remaja dan dewasa ini tidak 
dimasukkan kedalam kandang pada saat 
malam hari.  
Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat 
bahwa aktivitas bergerak terbesar 
ditunjukkan oleh Viko selama 137.8 menit 
(34,24%) hal ini karena Viko sering 
berpindah-pindah untuk menjelajah areal 
enclosure yang ada maupun untuk mencari 
makan. Viko merupakan salah satu bayi 
orangutan yang lebih banyak 
menghabiskan waktunya sendiri 
dibandingkan Oscar yang lebih banyak 
beraktivitas dengan individu lainnya, hal 
ini mungkin Viko lebih canggung atau 
takut  dan belum terlalu kenal dengan 
individu lain sehingga Viko lebih banyak 
sendiri dan melakukan aktivitas 
bergeraknya. Untuk individu Oscar 
aktivitas bergeraknya selama 92.2 menit 
(22,64%), Momo selama 146.8 menit 
(21,63%), Jojo selama 152.6 menit 
(20,77%) dan Putri Tanjung aktivitas 
bergeraknya adalah 135.4 menit (20,14%) 
dengan persentase terendah hal ini karena 
aktivitas bergerak yang dilakukan Putri 
Tanjung hanya dilakukan ketika individu 
ini bergerak untuk mencari makan di areal 
enclosure, dapat diketahui juga aktivitas 
makan pada Putri Tanjung merupakan 
persentase tertinggi sehingga  aktivitas 
bergerak pada Putri Tanjung diselingi 
dengan aktivitas makan dan istirahat.  
b. Aktivitas Makan 
Orangutan melakukan aktivitas 
makan mulai pada pagi hari setelah keluar 
dari sarang sekitar pukul 05:40. Dalam 
sehari orangutan yang diamati dapat 
melakukan 28 kali pengulang terbanyak 
dan 14 kali pengulangan terkecil dalam 
aktivitas makannya, dimana durasi paling 
lama dapat mencapai +1 jam dan paling 
terkecil +1 menit. 
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Tabel 2 : Lama Aktivitas Makan Harian Orangutan (Pongo pygmaeus) 









Aktivitas Makan (%) 
Oscar 407.2 176.8 43.41 
Viko 402.4 166.4 41.35 
Momo  678.4 300 44.22 
Jojo 734.4 309.2 42.10 
Putri Tanjung 672 335.2 49.88 
 
Tabel 2 menunjukkan aktivitas 
makan terbesar pada individu orangutan 
sasaran adalah Putri Tanjung sebesar 
49,88% dengan lama waktu aktivitas 
makan selama 335.2 menit hal ini 
dikarenakan aktivitas keseharian Putri 
Tanjung cenderung dengan mencari 
makan baik diatas tajuk maupun di 
lantai hutan. Jika Putri Tanjung makan 
pohon kulit Cempedak waktu aktivitas 
makannya relatif lama hingga sampai 
kisaran waktu satu jam hal ini mungkin 
dikarenakan menggigit dan mengunyah 
kulit kayu yang keras agar mendapatkan 
kambiumnya, begitu juga ketika 
individu ini memakan rayap waktu yang 
digunakan relatif lama hal ini 
disebabkan karena rayap dimakannya 
harus dikeluarkan dari sarang dan 
dihisap-hisap. Untuk aktivitas makan 
Momo sebesar 300 menit (44,22%), 
Jojo sebesar 309.2 menit (42,10%), 
Oscar sebesar 176.8 menit (43,41%), 
dan Viko aktivitas makan terendah 
sebesar 166.4 menit (41,35%) hal ini 
dikarenakan pada saat sebelum 
dilepaskan dari kandang bayi dikasi 
susu dan buah oleh keepper sehingga 
Viko masih dalam keadaan kenyang 
sehingga pada saat pagi hari viko lebih 
banyak menjelajah atau bergerak diareal 
enclosure. Diketahui bahwa orangutan 
dewasa lebih banyak melakukan 
aktivitas makan dibandingkan dengan 
individu lainnya, hal ini dikarenakan 
orangutan dewasa lebih banyak makan 
atau nafsu makannya sebagai sumber 
tenaga dan nutrisinya sedangkan 
orangutan lainnya lebih lebih sedikit 
aktivitas makannya dikarenakan 
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Gambar 3 : Persentase Waktu Aktivitas Makan Orangutan (Percentase of Orangutan’s 
eating time) 
 
Gambar 3 menunjukan perbadingan 
persentase aktivitas makan harian setiap 
individu. Secara keseluruhan aktivitas 
makan selalu ada di setiap periode jam 
pengamatan, hanya saja besaran 
nilainya berbeda. Pagi hari sekitar pukul 
06.00-07.00 aktivitas makan pada 
individu Momo, Jojo dan Putri Tanjung 
meningkat hingga 33,8 % serta pada 
jam berikutnya individu ini melakukan 
aktivitas makannya diselingi dengan 
aktivitas lainnya. Untuk individu Oscar 
dan Viko aktivitas makan berlangsung 
pada saat pukul 08.00-09.00 hal ini 
dikarenakan pada saat itu pemberiaan 
makan dilakukan dikandang setelah 
pemberian makan oleh keepper 
kemudianindividu ini dilepaskan dari 
kandangnya. Untuk periode pukul 
11.00-12.00 individu Oscar mengalami 
persentase aktivitas makan yang rendah 
mencapai 10 % hal ini dikarenakan 
idividu Oscar lebih banyak melakukan 
aktivitas sosial dengan individu lainnya. 
Pada periode berikutnya yaitu 
pukul 16.00-17.00 persentase aktivitas 
makan kembali meningkat hingga 41,4 
% hal ini dikarenakan adanya 
pemberian makan tambahan buah-
buahan oleh keepper untuk individu 
yang berada didalam enclousure, 
selanjutnya terjadi penurunan kembali 
aktivitas makan hal ini dikarenakan 
telah menjelang sore sehingga individu-
individu yang ada melakukan aktivitas 
membuat sarang ataupun melakukan 
aktivitas istirahat disarang untuk tidur. 
Sedangkan untuk individu oscar dan 
viko aktivitas makan di enclousure 
mulai terhenti pada pukul 15.00 hal ini 
dikarenakan individu Oscar dan Viko 
dimasukkan kekandang pada tiap 
harinya hal ini seing dilakukan karen 
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dilepaskan sampai malam diareal 
enclousure. 
c. Aktivitas Istirahat 
Dari hasil pengamatan dilapangan, 
perilaku istirahat orangutan biasanya 
dilakukan pada pohon dengan diameter 
besar,  memiliki percabangan yang 
kokoh dan perilaku istirahat juga 
dilakukan di cabang pohon, pangkal 
cabang, tanah, sarang siang dan sarang 
malam dengan posisi bermacam-macam 
seperti tidur-tiduran, rebah, duduk, 
bergantung, berdiri dan quadrupedal. 
 
Tabel 3 : Lama Aktivitas Istirahat Harian Orangutan (Pongo pygmaeus) (Duration 











Oscar 407.2 6.6 1.62 
Viko 402.4 42.6 10.58 
Momo  678.4 186.8 27.53 
Jojo 734.4 187.6 25.54 
Putri Tanjung 672 178 26.48 
    
Waktu aktivitas istirahat dan 
persentase aktivitas istirahat pada Oscar 
sebesar 6.6 menit (1,62%), dimana 
persentase istrahat Oscar tergolong 
sangat rendah dibandingkan individu 
lain hal ini dikarenakan Oscar lebih 
aktif aktivitasnya, sehingga waktu 
istirahat sangat sedikit dilakukannya, 
Oscar merupakan bayi orangutan yang 
sangat aktif, hal ini dapat dilihat dengan 
persentase aktivitas yang ada dan 
keingin tahuannya yang tinggi baik 
untuk melakukan hal baru maupun 
meniru aktivitas individu orangutan 
lainnya. Untuk aktivitas istirahat Viko 
sebesar 42.6 menit (10,58%), sedangkan 
aktivitas istirahat Momo sebesar 186.8 
menit (27,53%) dengan persentase 
istirahat terbesar hal ini dikarenakan 
individu remaja Momo lebih cendrung 
malas-malasan melakukan aktivatas 
lainnya yang terlalu menguras tenaga, 
pada saat sore hari Momo selalu 
menunggu didepan pintu masuk 
enclousure untuk menunggu keepper 
memberi makan, hal inilah yang sering 
dilakukan Momo sehingga pada saat 
sore hari Momo lebih sering Istirahat 
dibandingkan melakukan aktivitas 
lainnya. Untuk aktivitas istirahat Jojo 
sebesar 187.6 menit (25,54%), dan Putri 
Tanjung sebesar 178 menit (26,48%). 
d. Aktivitas Sosial 
Dari hasil pengamatan dilapangan 
aktivitas sosial sangat sering dilakukan 
khususnya pada jantan baik bayi 
maupun remaja, orangutan jantan 
remaja dan bayi sasaran aktivitas 
sosialnya biasanya mengajak individu 
lainnya bermain ataupun saling 
bergulat. Adapun aktivitas sosial yang 
sering dilakukan seperti bermain, 
membagi makanan dan berkelahi.
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Tabel 4 : Lama Aktivitas Sosial Harian Orangutan (Pongo pygmaeus) (Duration of 
Daily Social Activities of Orangutan (Pongo pygmaeus))
Dalam aktivitas sosial menunjukan 
bahwa Oscar menunjukan aktivitas 
tertinggi yaitu sebesar 126.6 menit 
(31,09%) hal ini dikarenakan Oscar 
sangat cendrung bermain dengan 
individu lainnya, apalagi jika Individu 
Joi dan Cemong melihat Oscar maka 
mereka akan menghampirinya untuk 
mengajak bermain dan bergulat, hal ini 
sangat sering dilakukan selama 
pengamatan berlangsung. Jojo aktivitas 
sosialnya sebesar 33.4 menit (20,77%) 
dikarenakan individu Jojo sering 
bersama dan mencari makan dengan 
individu lain yaitu Cemong, Viko 
aktivitas sosialnya sebesar 32.6 menit 
(8,10%), Momo sebesar 41.4 menit 
(6,10%), Sedangkan Putri Tanjung 
sebesar 6.2 menit (0,92%) dengan 
persentase terendah hal ini dikarenakan 
individu ini lebih sering menyendiri 
bahkan individu ini sering menghindar 
jika individu lainnya menghampiri 
untuk nmengajak bermain. 
e. Aktivitas Membuat Sarang 
Dari hasil pengamatan dilapangan, 
aktivitas membuat sarang pada 
orangutan dilakukan sangat selektif 
dalam memilih ukuran daun. Aktivitas 
membuat sarang pada orangutan 
meliputi pematahan cabang dan ranting 
sebagai penyusun tempat tidur atau 
istirahat. 
 
Tabel 5 : Lama Aktivitas Membuat Sarang Harian Orangutan (Pongo pygmaeus) 











Oscar 407.2 0.4 0.98 
Viko 402.4 0 0 
Momo 678.4 3.4 0.5 
Jojo 734.4 25 3.4 












Oscar 407.2 126.6 31.09 
Viko 402.4 32.6 8.10 
Momo  678.4 41.4 6.1 
Jojo 734.4 33.4 4.54 
Putri Tanjung 672 6.2 0.92 
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Aktivitas membuat sarang terbesar 
oleh individu Jojo dengan persentase 
3,4% (25 menit), ini dikarenakan Jojo 
sangat sering membuat sarang baru 
pada siang hari hal ini dilakukannya 
untuk beristirahat, begitu juga pada sore 
hari sering membuat sarang pada sarang 
bekas, sesekali membuat sarang baru 
pada sore hari untuk tidur dan 
istirahat,Jojo dapat dikatakan remaja 
betina yang tidak terlalu agresif dengan 
individu lain bahkan selama 
pengamatan tidak pernah melihat 
individu ini merebut sarang individu 
lainnya. Sedangkan pada 
Momoaktivitas membuat sarang selama 
3.4 menit (0,50%) Momo dikatakan 
sangat jarang membuat sarang 
dikarenakan jantan remaja ini sangat 
agresif bahkan pada saat sore hari 
sangat sering mengambil sarang 
individu yang lain. Aktivitas membuat 
sarang Putri Tanjung selama 12.6 menit 
(1,87%), Oscar aktivitas membuat 
sarangnya selama0.4 menit (0,98%), 
sedangkan Viko selama penelitian tidak 
pernah membuat sarang dengan 
persentase 0 menit (0%). Untuk Oscar 
dan Viko membuat sarang tidak pernah 
atau hanya sesekali dilakukan hal ini 
dikarenakan mereka pada malam hari 
dimasukkan kekandang sehingga untuk 
aktivitas membuat sarang pada malam 
hari tidak mungkin dilakukan, untuk 
Oscar selama pengamatan melakukan 
aktivitas sarang hanya satu kali 
dilakukan hal ini mungkin dilakukannya 
karena meniru individu jojo yang 
melakukan aktvitas membuat sarang 
pada siang hari.  
f. Jenis Makanan 
Berdasarkan hasil penelitian dari 
sekian jenis makanan, Cempedak 
(Artocarpus integer) merupakan jenis 
makanan yang sering dikonsumsi hal ini 
karena cempedak banyak bagian pohon 
yang disukainya sepeti daun, pucuk dan 
kulitnya, jika pada saat musim bagian 
buah cempedak pun sangat disukai 
orangutan, berbeda dengan penelitian 
Ridhatul Zuhra (2009) di Pusat Primata 
Schmutzer Jakarta jenis tumbuhan yang 
sering dikonsumsi adalah Beringin 
(Ficus benjamina) dimana bagian yang 
dikonsumsi berupa pucuk daun atau 
kulit kayu. Adapun juga jenis–jenis 
vegetasi yang bagian daun dan 
pucuknya dimakan seperti Kayu Malam 
(Dyospyros SP), Kemayau (Dacryodes 
incurvata). Jenis vegetasi yang dimakan 
bagian daun dan umbut yaitu 
Rotan/Merau (Plectocomiopsis 
borneensis), jenis vegetasi yang 
dimakan bagian pucuk yaitu Meranti 
(Shorea sp), Pulai (Alstonia 
angustifolia), dan Mentawak 
(Artocarpus anisophylius). Jenis 
vegetasi yang dimakan bagian umbut 
yaitu Pandan Hutan (Platea latifolia), 
dan Rumput Gajah (Pannisetum 
purpureum). Danjenis vegetasi yang 
dimakan hanya bagian daun yaitu 
Jelutung (Dyera lowii), Ubah (Syzygium 
sp), Kayu Ara (Ficusgibbosa), 
Kelampuk (Sandoricum beccarianum). 
Pada saat pengamatan, di kandang 
enclousure tidak sedang musim buah 
oleh karena itu SOC menyediakan buah 
sebagai makanan tambahan dan 
pengganti yang diberikan pada setiap 
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sore hari, diantara lain buah yang 
disediakan yaitu Pisang (Musa 
paradisiaca), Pepaya (Carica papaya), 
Nanas (Ananas comosus),Bengkoang 
(Pachyrrhiaus erosus), Tebu 
(Saccharum officinarum L), Ubi jalar 




Aktivitas harian utama individu-
individu orangutan yang berada di SOC 
meliputi bergerak, makan, istirahat, 
sosial dan membuat sarang. Aktivitas 
makan menunjukan persentase tertinggi 
yaitu 44,48%, kemudian dilanjutkan 
aktivitas bergerak 22,96%, istirahat 
20,78%, sosial 8,29% dan aktivitas 
membuat sarang dengan persentase 
terendah sebesar 1,43%.Dari 
keseluruhan pengamatan aktivitas 
harian terlihat bahwa Momo, Jojo dan 
Putri Tanjung sudah mendekati perilaku 
aktivitas alaminya, sehingga mereka 
sudah siap untuk dilepasliarkan. 
Sedangkan untuk Oscar dan Viko masih 
terlalu kecil untuk dilepasliarkan. 
Terdapat 23 (dua puluh tiga) jenis 
vegetasi sebagai pakan orangutan 
(Pongo pygmaeus) di lokasi penelitian 
Sintang Orangutan Center. 
B. Saran  
Diperlukan studi yang kontinyu untuk 
melihat apakah re-introduksi orangutan 
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